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Abstrak

Pembelajaran abad 21 seharusnya menerapkan kompetensi abad 21 yang lebih
dikenal sebagai kompetisi 4C yaitu berpikir kreatif, kritis, kolaborasi dan komunikasi.
Kompetensi ini diperlukan dalam penyelesaian suatu masalah. Berdasarkan masalah
yang ditemukan di lapangan menunjukkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa
rendah. Model PJBL dengan metode penugasan menjadi solusi dari permasalahan
tersebut. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model PJBL
dengan metode penugasan dalam meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar
siswa. Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan model PTK. Instrumen penelitian menggunakan angket motivasi,
observasi, dan tes hasil belajar. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik
deskriptif. Implikasi dari penelitian ini, guru harus memberikan motivasi belajar,
membimbing, dan mengarahkan siswa dalam mengkonstruksi atau membangun
keterampilan dan pengetahuan siswa melalui penerapan model PJBL dengan metode
penugasan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penerapan model PJBL dengan
metode penugasan dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Model PjBL, Pemberian Tugas, Motivasi Belajar, Hasil Belajar

Abstract

The 21st century learning should apply 21st century competencies better known as 4C
competition namely creative, critical thinking, collaboration and communication. This
competence is needed in solving a problem. Based on the problems found in the field,
it shows low motivation to learn and student learning outcomes. The PJBL model with
the assignment method is the solution to this problem. The purpose of this study was to
determine the effect of applying the PJBL model with the assignment method in
increasing learning motivation and student learning outcomes. This research method
uses classroom action research using the PTK model. The research instrument uses
the angles of motivation, observation, and learning achievement tests. Data analysis
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techniques using descriptive statistical analysis. The implication of this study is that
teachers must provide learning motivation, guide and direct students in constructing or
building students' skills and knowledge through the application of the PJBL model with
the assignment method. The results showed that the application of the PJBL model
with the assignment method could increase learning motivation and student learning
outcomes.

Keywords : PjBL Model, Pask Method, Learning Motivation, Learning Outcomes

PENDAHULUAN
Pada abad ke-21 siswa harus memiliki kompetensi abad 21 yang menyeluruh

atau holistik seperti dalam bidang pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan sikap
(Mashudi, 2021; Anggreni & Yohandri, 2022). Kompetensi abad 21 dijadikan sebagai
acuan utama dalam membentuk manusia yang berkualitas. Kompetensi abad 21
penting dalam membentuk manusia untuk memiliki kemampuan dalam bersaing di
dalam dunia kerja. Pada umumnya kompetensi abad 21 sering disebut sebagai
kompetensi 4C (Setiwati, 2018; Rahmawati et al., 2019). Kompetensi 4C dapat melatih
keterampilan dan kemampuan siswa untuk dapat berinovasi dan belajar (Asrizal, 2018).
Kompetensi 4C meliputi berpikir kritis, berpikir kreatif, berkolaborasi, dan
berkomunikasi. Kompetensi 4C menuntut siswa agar dapat menyesuaikan diri dengan
perubahan zaman. Kompetensi 4C sangat penting dikarenakan melibatkan siswa
dalam proses pemecahan masalah berdasarkan konteks dalam dunia nyata agar
memperoleh informasi baru dan beradaptasi dengan cepat di lingkungan baru (Ahmed
& Taha, 2021). Kompetensi 4C penting diberikan kepada siswa dalam pembelajaran
agar mampu berkolaborasi dan berkomunikasi yang baik sehingga meningkatkan
keterampilan siswa dalam kehidupan bersosial (Sibille et al., 2010; Riva et al., 2021;
Asrizal, 2020). Kompetensi abad 21 merupakan salah satu kompetensi yang harus ada
pada pembelajaran abad 21.

Pembelajaran abad 21 memiliki tuntutan kepada siswa untuk aktif dalam
pembelajaran di kelas atau lebih dikenal dengan pembelajaran yang berpusat pada
siswa (Effendi & Wahidy, 2019; Nabilah & Nana, 2020). Pembelajaran abad 21 penting
untuk membentuk siswa yang berkualitas dalam menghadapi berbagai tantangan
seiring dengan perkembangan zaman. Pembelajaran abad 21 mengimplementasikan
konteks dunia nyata dalam pembelajaran dengan mengkaitkan berbagai fenomena
alam yang terjadin di lingkungan sekitar siswa. Pembelajaran abad 21 mengharuskan
siswa agar memiliki kemampuan dalam proses pemecahan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari (Daryanto, 2021; Muhali, 2019). Agar siswa memiliki
kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan yang baik maka diperlukan
pemanfaatan teknologi dan informasi di dalam pembelajaran. Pembelajaran abad 21
yang memanfaatkan teknologi dan informasi mendorong interaksi antar komponen
pembelajaran sehingga dapat memotivasi belajar siswa (Arwanda et al., 2020).

Motivasi belajar penting karena memberikan dorongan dari dalam maupun luar
diri siswa dalam proses perubahan tingkah laku yang lebih baik (Adiputra & Mujiyati,
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2017). Menurut Aulia & Masniladevi. (2021) bahwa motivasi belajar diperlukan sebagai
daya penggerak siswa untuk menimbulkan semangat dan minat untuk belajar. Selain
itu, menurut Purwanto (2002) dan Bestari et al. (2021) bahwa motivasi belajar
diperlukan agar siswa bisa menentukan berbagai perbuatan yang harus dikerjakan
yang serasi untuk mencapai suatu tujuan, dengan menghilangkan segala tingkah laku
yang tidak menghambat dalam tujuan yang akan dicapai. Motivasi dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa, karena siswa akan belajar dengan
sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi (Sardirman, 2007). Jadi
motivasi belajar memilki peranan yang sangat menentukan dan mendorong siswa
untuk belajar dengan penuh perhatian dan konsentrasi dalam menerima pelajaran,
sehingga tercapai tujuan yang diharapkan oleh siswa dalam bentuk prestasi belajar.

Permasalahan yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa motivasi belajar dan
hasil belajar siswa masih rendah. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan
di SMAN 1 Payakumbuh hasil motivasi belajar dengan menggunakan lembar angket
motivasi belajar didapatkan nilai rata-rata sebesar 52. Hasil ini didukung penelitian
yang dilakukan oleh Damis & Humajis (2018) dan Devi (2014) yang menyatakan
bahwa motivasi belajar siswa masih tergolong rendah. Motivasi belajar siswa yang
rendah ini dikarenakan kurangnya implementasi konteks dunia nyata di dalam
pembelajaran sehingga tidak menimbulkan semangat siswa untuk belajar. Hasil belajar
siswa diambil dari pengetahuan dan keterampilan siswa. Hasil belajar untuk
pengetahuan siswa dengan nilai rata-rata sebesar 45 sedangkan untuk nilai rata-rata
keterampilan sebesar 56 Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yanto
& Ratna. (2018) yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa masih tergolong rendah
untuk pengetahuan dan keterampilan. Permasalahan terkait motivasi dan hasil belajar
siswa diperlukannya suatu solusi.

Model PJBL dan metode penugasan merupakan solusi dari permasalahan
tersebut. Beberapa peneliti telah meneliti terkait penggunaan model PJBL dalam
pembelajaran. Penggunaan model PJBL dalam meningkatkan hasil belajar siswa oleh
Nurhadiyati (2021) dan penggunaan model PJBL dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa oleh Elisabet et al. (2019). Beberapa penelitian lainnya menggunakan metode
penugasan dalam pembelajaran seperti Yulianto (2022) dan Prasetyo (2022).
Penelitian tersebut menggunakan metode penugasan dalam meningkatkan motivasi
belajar dan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran PJBL memiliki keunggulan yang sangat penting dan
bermanfaat bagi siswa dikarenakan memfokuskan peserta didik pada permasalahan
kompleks yang diperlukan dalam melakukan investigasi dan memahami pelajaran
melalui investigasi (Mulyasa, 2014). Menurut Daryanto dan Raharjo (2012) bahwa
model pembelajaran PJBL penting karena menggunakan masalah sebagai langkah
awal dalam mengumpulkan dan menintegrasikan pengetahuan beru berdasarkan
pengalamannya dan beraktifitas secara nyata. Menurut Sugihartono et al. (2015)
bahwa dengan metode PJBL memberi kesempatan siswa untuk menganalis suatu
masalah dari sudut pandang peserta didik sesuai dengan minat dan bakatnya. Dengan
demikian, melalui model PJBL siswa memperoleh pengalaman baru dari beraktivitas
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secara nyata dalam proses pembelajaran dan dapat menghasilkan suatu proyek untuk
mencapai kompetensi aspektif, kognitif, dan psikomotorik.

Metode penugasan berperan penting karena meminta peserta didik melakukan
kegiatan belajar, yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan mampu memperdalam serta
memperluas pengetahuan dan pemahamannya terhadap ilmu yang dipelajarinya
(Nurbeda, 2015). Metode penugasan sering digunakan guru untuk mengetahui
keberhasilan dari sebuah pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Metode penugasan
pada dasarnya meminta peserta didik melakukan kegiatan belajar, yang bermanfaat
bagi dirinya sendiri dan mampu memperdalam serta memperluas pengetahuan dan
pemahamannya terhadap ilmu yang dipelajarinya (Yusuf, 2016). Menurut Bahri & Zain
(2006) bahwa metode resitasi atau pemberian tugas merupakan salah satu cara atau
metode mengajar yang menuntut agar siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan
belajar mengajar, sehingga ia mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru untuk dikerjakan di luar jam pelajaran.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang akan diteliti
yaitu terkait motivasi dan hasil belajar siswa melalui penggunaan model pembelajaran
PJBL dengan metode penugasan. Peneliti tertarik melakukan penelitian ini
dikarenakan model pembelajaran PJBL dengan metode penugasan diyakini dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dikarenakan memberikan dorongan
kepada siswa permasalahan dengan memperoleh pengalaman baru dari beraktivitas
secara nyata untuk menghasilkan suatu proyek berupa penugasan yang mendorong
peserta didik memiliki suatu pengetahuan dan keterampilan (Mulyasa, 2014). Implikasi
dari hasil penelitian ini, guru harus memberikan motivasi belajar, membimbing, dan
mengarahkan siswa dalam mengkonstruksi atau membangun keterampilan siswa
melalui penerapan model PJBL dengan metode penugasan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model PJBL dengan metode
penugasan terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa.

METODE
Penelitian ini merupakan suatu penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas

merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan,
yang sengaja dimunculkan dan terjadi di sebuah kelas secara bersama (Arikunto, 2008)
Penelitian tindakan kelas bertujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas
(Arikunto, 2006). Penelitian ini menggunakan model PTK atau model siklus yang
diusulkan oleh Kemmis dan Taggart (1988). Model PTK merupakan model yang terdiri
dari dua siklus dengan menggunakan empat langkah utama yang dimulai dari
perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observation), refleksi / evaluasi
(reflection).

Langkah pertama penelitian ini adalah perencanaan. Kegiatan yang dilakukan
pada langkah ini melakukan analisis standar kompetensi dan kompetensi dasar hal ini
bertujuan untuk mengetahui materi yang sedang diajarkan guru. Kemudian, menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS) sesuai
dengan kompetensi dasar. Lalu, menentukan tempat pelaksanaan pembelajaran dan
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waktu yang dibutuhkan. Lalu, menentukan model pembelajaran yang akan digunakan
dalam pembelajaran. Lalu menyusun angket motivasi dan soal tes hasil belajar.

Langkah kedua penelitian ini adalah tindakan. Adapun beberapa tindakan yang
dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Pertama, pada kegiatan pendahuluan
peneliti menyiapkan siswa untuk belajar secara psikis, menjelaskan tujuan
pembelajaran, dan memberikan motivasi belajar kepada siswa. Kedua, pada kegiatan
inti peneliti menggunakan model pembelajaran PJBL dengan metode penugasan di
dalam proses pembelajaran, membentuk siswa menjadi beberapa kelompok dan
mengajak siswa untuk mengisi lembar kerja siswa yang diberikan. Ketiga, pada
kegiatan penutup peneliti memberikan suatu proyek berupa penugasan dalam bentuk
laporan terhadap kegiatan yang telah dilakukan.

Langkah ketiga penelitian ini adalah observasi. Kegiatan yang dilakukan pada
langkah ini data yang dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan tindakan
dan rencana yang sudah dibuat, serta dampaknya terhadap proses dan hasil
intruksional yang dikumpulkan dengan alat bantu instrument pengamatan yang
dikembangkan. Kemudian merekam kegiatan siswa untuk mendapatkan data-data dari
hasil pembelajaran. Agar peneliti mendapatkan hasil yang valid dapat menggunakan
guru lain sebagai observer terhadap tindakan yang dilakukan peneliti sesuai dengan
pedoman atau lembar observasi yang telah disiapkan.

Langkah keempat penelitian ini adalah evaluasi. Kegiatan yang dilakukan pada
langkah ini mengukur ketercapaian pembelajaran yang telah dilakukan dengan
memberikan suatu penilaian dari segi penilaian sikap maupun pengetahuan. Kemudian,
mengadakan diskusi untuk menganalisis hasil kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
dilakukan siswa. Lalu, menganalisis perbedaan nilai motivasi belajar dan hasil belajar
antara siklus 1 dan siklus 2.

Peneliti menggunakan tiga jenis instrumen pengumpulan data, yaitu angket
motivasi, observasi, dan tes hasil belajar. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
statistik deskripti dalam menganalisis perbedaan nilai pada siklus 1 dan siklus 2.
Dalam menganalisis data motivasi belajar menggunakan kriteria yang dimodifikasi dari
Arikunto (2008) mulai dari rentang 0 sampai 20 berkategori tidak baik, 21 sampai 40
berkategori kurang baik, 41 sampai 60 berkategori cukup baik, 61 sampai 80
berkategori baik, 80 sampai 100 berkategori sangat baik. Pada analisis hasil belajar
peserta didik dikatakan telah tuntas jika mencapai skor nilai KKM 79. Suatu kelas
dikatakan telah mencapai keberhasilan secara klasikal bila di kelas tersebut telah
terdapat 80% peserta didik yang telah mencapai daya serap minimal 79.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Motivasi Belajar Siswa

Hasil penelitian pertama terkait tentang motivasi belajar siswa. Instrument yang
digunakan untuk mengetahui motivasi belajar siswa menggunakan angket motivasi
belajar. Pada motivasi belajar terdapat empat komponen yang akan diukur yaitu hasrat
dan keinginan, dorongan dan kebutuhan belajar, harapan dan cita-cita masa depan,
penghargaan terhadap proses pembelajaran, kegiatan yang menarik dalam belajar,
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lingkungan belajar yang kondusif. Dalam mengetahui motivasi belajar siswa dapat
melalui tahapan siklus 1 dan siklus 2. Pada siklus 2 merupakan perbaikan
pembelajaran dari siklus 1. Hasil motivasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Siklus I dan Siklus II
No Komponen Motivasi Nilai Motivasi Siswa PeningkatanMotivasi Siklus I Motivasi Siklus II
1 Hasrat dan keinginan 63.69 75.83 19.1%
2 Dorongan dan

kebutuhan belajar
65.94 74.94 13.6%

3 Harapan dan cita-cita
masa depan

84.22 87.45 3.8%

4 Penghargaan terhadap
proses pembelajaran

77.18 83.67 8.4%

5 Kegiatan yang menarik
dalam belajar

69.85 80.88 15.8

6 Lingkungan belajar yang
kondusif

65.68 77.84 18.5

7 Nilai rata-rata 71.09 80.10 12.7
8 Nilai minimum 95 95 0%
9 Nilai maksimum 53 71 34.0%
10 Jangkauan 42 24 -

Berdasarkan hasil pada tabel 1 didapatkan nilai rata-rata motivasi belajar untuk
siklus 1 dan siklus 2 masing-masing sebesar 71,09 dan 80,10. Hasil motivasi belajar
pada siklus 1 berada pada rentang nilai 53 hingga 95 sedangkan pada siklus 2 pada
rentang nilai 71 sampai 95. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa
meningkat pada siklus 2 daripada siklus 1. Peningkatan hasil motivasi belajar siswa
pada siklus 2 menunjukkan bahwa dengan diberi perlakuan model PJBL menggunakan
metode penugasan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Pada siklus 1 tidak
diberikan perlakuan yang sama dengan siklus 2 sehingga nilai yang didapatkan kurang
optimal.

Hasil penelitian yang didapatkan bahwa model pembelajaran PJBL dengan
metode penugasan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Peningkatan motivasi
belajar siswa dengan menggunakan model PJBL dikarenakan mampu memberikan
dorongan kepada siswa melalui pengimplementasian konteks dunia nyata kepada
siswa untuk memperoleh pengalaman baru dengan pemberian suatu proyek yang
menimbulkan semangat belajar siswa (Mulyasa, 2014). Menurut Grant (2002)
menyatakan bahwa pembelajaran PJBL dirancang untuk digunakan pada masalah
kompleks yang diperlukan siswa dalam melakukan investigasi sehingga dapat
memotivasi siswa. Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bradford (2015) dan Elisabet et al. (2019) bahwa model pembelajaran PJBL adalah
strategi yang efisien dalam mengajar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan
membantu siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian relevan
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lainnya penelitian yang dilakukan oleh Indri et al. (2019) bahwa dengan penggunaan
model PJBL di dalam pembelajaran mendorong semangat belajar siswa melalui
pemberian suatu proyek sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Hasil Belajar Pada Aspek Pengetahuan

Hasil penelitian berikutnya terkait tentang hasil belajar siswa pada aspek
pengetahuaan. Instrumen yang digunakan berupa pemberian soal tes untuk mengukur
pengetahuan siswa. Hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan dapat dilihat dari
seberapa mampu siswa dapat menjawab soal tes dengan jawaban benar. Soal tes
pengetahuan ini akan melalui tahapan siklus 1 dan siiklus 2. Pada siklus 2 merupakan
perbaikan pembelajaran dari siklus 1. Hasil belajar siswa pada aspek pengetahuaan
dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Belajar Aspek Pengetahuan Peserta Didik Pada Siklus I dan Siklus

II
No Aspek Penilaian Aspek Pengetahuan KeteranganSiklus I Siklus II
1 Jumlah siswa 34 34
2 Nilai rata-rata 83.82 86.18 Meningkat
3 Nilai minimum 60.00 70.00 Meningkat
4 Nilai maksimum 100.00 100.00 Tetap

5 Jangkauan 40 30
6 Jumlah siswa yang tuntas 25 30 Meningkat
6 Jumlah siswa yang tidak tuntas 9 4 Menurun
8 Persentasi ketuntasan 73.53% 88.24% Meningkat

Berdasarkan hasil pada tabel 2 didapatkan nilai rata-rata hasil belajar pada
aspek pengetahuan untuk siklus 1 dan siklus 2 masing-masing sebesar 83,82 dan
86,18. Hasil belajar pada aspek pengetahuan pada siklus 1 berada pada rentang nilai
60 hingga 100 sedangkan pada siklus 2 pada rentang nilai 70 sampai 100. Hasil ini
menunjukkan bahwa pengetahuan siswa meningkat pada siklus 2 daripada siklus 1.
Peningkatan pengetahuan siswa pada siklus 2 menunjukkan bahwa dengan diberi
perlakuan model PJBL menggunakan metode penugasan dapat meningkatkan
pengetahuan siswa. Pada siklus 1 tidak diberikan perlakuan yang sama dengan siklus
2 sehingga nilai yang didapatkan kurang optimal.

Hasil penelitian yang didapatkan bahwa model PJBL dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada aspek pengetahuan. Penggunaan model PJBL dapat meningkatkan
pengetahuan siswa dikarenakan model tersebut akan mendorong siswa untuk aktif
dalam belajar melalui pengerjaan suatu proyek yang dihasilkan untuk mengembangkan
pengetahuan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Nurbaidah et al,.
2019). Menurut Zulfana & Usman (2014) bahwa model PJBL mendorong siswa untuk
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas
secara nyata dalam penyelesaian suatu masalah. Model PJBL memberikan
pengalaman nyata kepada peserta didik tentang pembelajaran sehingga meningkatkan
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pengetahuan siswa terhadap berbagai fenomena alam yang terjadi di lingkungan
sekitarnya (Sutrisna, 2019). Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Cahyadi et al. (2019) bahwa model PJBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada aspek pengetahuan dengan pemberian suatu proyek berupa penugasan yang
akan menambah wawasan siswa.
Hasil Belajar Pada Aspek Keterampilan

Hasil penelitian berikutnya terkait tentang hasil belajar siswa pada aspek
keterampilan. Instrumen yang digunakan berupa pemberian lembar penilaian kinerja
untuk mengukur keterampilan siswa. Hasil belajar siswa pada aspek keterampilan
dapat dilihat dari seberapa mampu siswa dapat menghasilkan suatu proyek dalam
bentuk laporan kinerja dengan baik dan mengumpulkannya pada tepat waktu. Penlaian
kinerja untuk mengetahui nilai keterampilan siswa akan melalui tahapan siklus 1 dan
siiklus 2. Pada siklus 2 merupakan perbaikan pembelajaran dari siklus 1. Hasil belajar
siswa pada aspek keterampilan dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Belajar Aspek Keterampilan Peserta Didik Pada Siklus I dan Siklus

II
No Aspek Penilaian Aspek Keterampilan KeteranganSiklus I Siklus II
1 Jumlah siswa 34 34
2 Nilai rata-rata 85.59 88.53 Meningkat
3 Nilai minimum 70 75 Meningkat
4 Nilai maksimum 100 100 Tetap
5 Jangkauan 30 25
6 Jumlah siswa yang tuntas 27 31 Meningkat
6 Jumlah siswa yang tidak tuntas 7 3 Menurun
8 Persentasi ketuntasan 79.41 91.18 Meningkat

Berdasarkan hasil pada tabel 3 didapatkan nilai rata-rata hasil belajar pada
aspek keterampilan untuk siklus 1 dan siklus 2 masing-masing sebesar 85.59 dan
88.53. Hasil belajar pada aspek keterampilan pada siklus 1 berada pada rentang nilai
70 hingga 100 sedangkan pada siklus 2 pada rentang nilai 75 sampai 100. Hasil ini
menunjukkan bahwa keterampilan siswa meningkat pada siklus 2 daripada siklus 1.
Peningkatan keterampilan siswa pada siklus 2 menunjukkan bahwa dengan diberi
perlakuan model PJBL menggunakan metode penugasan dapat meningkatkan
keterampilan siswa. Pada siklus 1 tidak diberikan perlakuan yang sama dengan siklus
2 sehingga nilai yang didapatkan kurang optimal.

Hasil penelitian yang didapatkan bahwa model PJBL dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada aspek keterampilan. Model PJBL menekankan kepada siswa untuk
dapat menghasilkan suatu proyek yang berkualitas sehingga dibutuhkan keterampilan
dalam pengerjaan proyek tersebut (Ummah et al, 2019). Menurut Muchsin (2013)
bahwa dengan model PJBL siswa dapat mengembangkan keterampilanmya untuk
dapat berkomunikasi dan berkreativitas dalam bekerja secara berkelompok dalam
penyelesaian suatu proyek berdasarkan masalah yang diberikan. PJBL adalah model
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pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik dengan melibatkan kerja proyek
yang bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
masalah dengan cara memperoleh keterampilan dengan melibatkan kerja proyek
(Lestari & Ilhami, 2022). Hasil penelitian relevan dengan Penelitian yang dilakukan oleh
Wijayati et al. (2019) bahwa keterampilan siswa dapat meningkat dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dikarenakan siswa akan
mengoptimalkan kemampuannya untuk menghasilkan karya yang berkuliatas.

SIMPULAN
Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa

penerapan model PJBL dengan metode penugasan pada materi pada materi Pola
Bilangan, Barisan dan Deret dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar
siswa pada aspek pengetahuan dan keterampilan dalam proses pembelajaran.
Peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar siswa menandakan bahwa penggunaan
model PJBL dengan metode penugasan cocok diterapkan di dalam pembelajaran.
Implikasi dari hasil penelitian ini, guru harus memberikan motivasi belajar, membimbing,
dan mengarahkan siswa dalam mengkonstruksi atau membangun keterampilan siswa
melalui penerapan model PJBL dengan metode penugasan.
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